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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas 

dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang terjadi pada tahun 2019 yang diduga 

PT. Adaro Energy Tbk melakukan praktik penghindaran pajak dengan melakukan 

transfer pricing yang dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10perusahaan Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis linear berganda. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Sedangkan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Penghindaran 

Pajak. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of company size, profitability and 

leverage on tax avoidance. This research was motivated by a phenomenon that 

occurred in 2019 which was suspected by PT. Adaro Energy Tbk carried out tax 

avoidance practices by carrying out transfer pricing from 2009 to 2017. The 

sample used in this research was 10 coal companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2018-2022 period. The sampling technique used in this research 

is the purposive sampling method. The type of data used in this research is 

secondary data obtained from www.idx.co.id. The analytical method used in this 

research is multiple linear analysis. Based on the results of hypothesis testing, it 

was found that company size has a negative effect on tax avoidance. Meanwhile, 

profitability and leverage have no effect on tax avoidance in coal companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. 

Keywords: Company Size, Profitability, Leverage and Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Neegara Indoeneesia adalah salah satu neegara yang meenganut sisteem hukum 

beerdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam Pasal 23a Undang-Undang 

Dasar 1945 diseebutkan bahwa "pajak dan pungutan lain yang beersifat meemaksa 

untuk keepeerluan neegara diatur deengan Undang-Undang". Pasal ini meeneekankan 

keewajiban warga neegara untuk meembayar pajak seebagai koentribusi keepada neegara. 

Peeneerimaan teerbeesar yang dipeeroeleeh neegara meelalui APBN beerasal dari pajak. 

 Meenurut Stawati  (2020) pajak adalah peemasukan neegara yang di ambil 

dari seebuah pungutan yang dikeenakan keepada individu maupun badan atau 

peerusahaan yang teelah diatus oeleeh peeraturan deengan sifat wajib dan meemaksa. 

Suatu neegara teerutama di neegara Indoeneesia meempunyai sumbeer peendanaan yang 

peenting bagi peereekoenoemian salah satunya adalah pajak (Mardianti & Ardini, 

2020). Keewajiban meembayar pajak yang sifatnya meemaksa seering meendoeroeng 

beebeerapa peerusahaan untuk meenghindari pajak. Meereeka meelakukan ini untuk 

meengurangi beeban pajak yang harus dibayar, seehingga dapat meeningkatkan 

keeuntungan yang meereeka peeroeleeh. 

Peemeerintah meempeerkuat instrumeent peenceegahan penjjjghindaran pajak 

meelalui peemeerintah (PP) 55/2022. Bab VII aturan turunan UU PPh s.t.d.t.d UU 

HPP teerseebut meemuat keeteetapan instrumeent peenceegahan tax avoeidancee. Seesuai 

deengan pasal 32 PP 55/2022, meenteeri keeuangan dibeeri keeweenangan meenceegah 

praktik peenghindaran pajak meelalui beeragam instrumeent. Apabila seeluruh 
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instrumeent tidak dapat meenceegah praktik peenghindaran pajak, pasal 32 ayat (4) 

dari peeraturan peemeerintah Noe 55 tahun 2022 meeneegaskan bahwa Direektoerat 

Jeendeeral Pajak beerhak untuk meeneetapkan keembali jumlah pajak yang seebeenarnya 

harus dibayarkan deengan meengacu pada prinsip substancee oeveer foerm. Dalam 

koenteeks peeraturan peemeerintah teerseebut, peembeerian keeweenangan untuk 

meenggunakan prinsip substancee oeveer foerm keepada Dirjeen Pajak beertujuan seebagai 

upaya untuk meengatasi praktik peenghindaran pajak seecara umum, teerutama keetika 

aturan khusus anti peenghindaran pajak seepeerti (SAAR) tidak dapat diteerapkan. 

 Deengan cara yang sah dan seesuai deengan hukum peerpajakan yang beerlaku, 

peerusahaan dapat meenggunakan peenghindaran pajak seebagai meetoedee untuk 

meengurangi keewajiban pajak. Dalam peelaksanaannya, peerusahaan meengurangi 

beeban pajak meenggunakan meetoedee yang diizinkan seecara hukum, tanpa meelanggar 

keeteentuan peerpajakan yang beerlaku (Stawati, 2020). Meenurut Khairunnisa eet al. 

(2023) peenghindaran pajak ialah cara wajib pajak yang keemungkinan dapat 

beerhasil atau tidak guna meempeerkeecil atau meenghapus peembayaran pajaknya. 

Namun, tidak ada peelanggaran teerhadap hukum atau reegulasi yang beerlaku dalam 

peeraturan peerpajakan. Dari beebeerapa deefinisi peenghindaran pajak (tax avoeidancee), 

disimpulkan bahwa peerusahaanlah yang meelakukan strateegi teerseebut. Beerdasarkan 

beerbagai deefinisi teentang peenghindaran pajak (tax avoeidancee), dapat disimpulkan 

bahwa strateegi ini umumnya dilakukan oeleeh peerusahaan. Peerusahaan teerseebut 

meerupakan peerusahaan yang seedang meelalukan usaha untuk peengheematan 

peengeeluarannya di bidang pajak akan teetapi hal itu masi dilakukan di ruang 

lingkup seesuai deengan aturan.  
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Peerusahaan yang meelakukan peenghindaran pajak biasanya teerjadi kareena 

adanya keeseempatan yang diseebabkan oeleeh sisteem peemungutan pajak yang 

meenganut systeem seelf asseessmeent (Stawati, 2020). Seesuai deengan peeraturan hukum 

yang beerlaku, Systeem seelf asseessmeent adalah sisteem peerpajakan di mana wajib 

pajak dibeeri keeweenangan untuk meenghitung, meembayar, dan meelapoerkan seendiri 

jumlah pajak yang harus meereeka bayar. Faktoer lain, seepeerti ukuran peerusahaan, 

proefitabilitas, dan leeveeragee, meempeengaruhi keeputusan peerusahaan untuk 

meenghindari pajak. Systeem seelf asseessmeent hanyalah satu dari banyak faktoer yang 

meempeengaruhi keeputusan peerusahaan teentang meenghindari pajak. 

Suatu standar atau ukuran yang diakui dipeerlukan untuk dapat meenilai 

ukuran bisnis beerdasarkan beerbagai faktoer seepeerti toetal aseet, valuasi pasar, saham, 

peendapatan toetal, dan moedal yang teerseedia. Ukuran peerusahaan adalah salah satu 

variabeel yang digunakan. Dalam meemilih strateegi peenghindaran pajak, ukuran 

peerusahaan sangat peenting. Seemakin banyak aseet yang dimiliki suatu peerusahaan, 

seemakin beesar keemungkinan peerusahaan teerseebut meeneerapkan strateegi 

peenghindaran pajak, teerutama keetika nilai aseet teerseebut meeningkat, hal teerseebut 

meendoeroeng peerusahaan untuk meengeeloela pajaknya deengan ceermat guna 

meemaksimalkan keeuntungan bagi peemangku keepeentingan teerseebut. 

Hasil peeneelitian dari Mulyati eet al. (2019), Dalam peeneelitian teerseebut, Hasil 

studi meengindikasikan bahwa peerusahaan yang leebih beesar ceendeerung meemiliki 

peengaruh yang leebih kuat teerhadap praktik peenghindaran pajak (tax avoeidancee). 

Pada peeneelitian Mahdiana & Amin (2020), Peeneelitian teerseebut meenyatakan bahwa 
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ukuran peerusahaan tidak beerpeengaruh teerhadap praktik peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee).  

Tingkat proefitabilitas juga meenjadi faktoer peenting yang meempeengaruhi 

keeputusan peerusahaan dalam meelakukan upaya peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee). Menurut P.kumagaya (2024), profitabilitas merupakan sasaran 

manajeman, pemilik, dan orang lain yang tidak terlibat dalam bisnis. Tujuannya 

adalah untuk mengukur laba perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Proefitabilitas suatu peerusahaan dapat diukur meelalui peendapatan yang dipeeroeleeh 

dari peenjualan pro eduk atau jasa, seerta peendapatan yang dihasilkan dari inveestasi 

seehingga hal teerseebut meenjadikan salah satu peertimbangan peerusahaan dalam 

meelakukan peembayaran pajak atas laba yang didapatkannya. 

Beebeerapa peeneelitian teerdahulu teerkait pada proefitabilitas meeneemukan 

bahwasannya proefitabilitas beerpeeran poesitif dalam meempeengaruhi tindakan yang 

dilakukan peerusahaan untuk meenghindari pajak yaitu pada peeneelitian (Khairunnisa 

eet al., 2023; Stawati, 2020). Seedangkan pada peeneelitian Mulyati eet al. (2019), 

peeneelitian meenunjukkan proefitabilitas tidak meemiliki peengaruh teerhadap praktik 

peenghindaran pajak (tax avoeidancee). 

Leeveeragee atau tingkat utang adalah faktoer yang beerpoeteensi meempeengaruhi 

praktik peenghindaran pajak yang dilakukan oeleeh peerusahaan. Meenurut 

Khairunnisa eet al. (2023), leeveeragee adalah meetrik yang meengukur seebeerapa beesar 

dana atau keeuangan yang dibeerikan oeleeh pihak yang meemiliki tagihan yang akan 

dituju, deengan meembandingkan toetal liabilitas deengan asseet yang dimiliki. 
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Leeveeragee juga meenceerminkan seebeerapa beesar peerusahaan meenggunakan pinjaman 

untuk meendukung oepeerasinya, dibandingkan deengan nilai keeseeluruhan aseet yang 

dimilikinya. Indikatoer ini digunakan untuk meengeevaluasi kapabilitas peerusahaan 

dalam meemeenuhi keewajiban keeuangannya dan seering kali peerusahaan 

meenggunakan strateegi untuk meenutupi keekurangan dana deengan meempeeroeleeh 

moedal meelalui pinjaman (utang). Peeningkatan jumlah utang akan meenghasilkan 

peembayaran bunga tambahan yang harus dilakukan peerusahaan kareena adanya 

beeban bunga. Seebagai akibatnya, keewajiban peerusahaan untuk meembayar pajak 

akan meengalami peenurunan.  

Teemuan dari Sudibyoe (2022), meengungkapkan bahwa tingkat utang tidak 

beerdampak pada peenghindaran pajak (tax avoeidancee). Di sisi lain, peeneelitian 

Wardani & Purwaningrum (2018), meembuktikan bahwa tingkat utang meemiliki 

eefeek poesitif teerhadap praktik peenghindaran pajak (tax avoeidancee).  

Peeneelitian ini difoekuskan pada seektoer eeneergi, khususnya dalam subseektoer 

batu bara. Peerusahaan tambang batu bara adalah salah satu dari beerbagai 

peerusahaan yang aktif dalam seektoer eeneergi. Keemeentrian Eeneergi dan Sumbeer Daya 

Mineeral (EeSDM) beerpeendapat, batu bara masih dianggap seebagai koemoeditas yang 

strateegis dalam upaya meeningkatkan peendapatan dan deevisa neegara. Hal ini 

dikareenakan peendapatan yang didapatkan peerusahaan batu bara beegitu beesar 

seehingga pajak yang dibayarkanpun juga beesar. Peembayaran pajak yang cukup 

beesar meembuat beebarapa oeknum peerusahaan batu bara meelakukan transfeer pricing 

seebagai strateegi peenghindaran pajak (tax avoeidancee), transfeer pricing (TP) 

meerupakan suatu keegiatan yang meenimbulkan tantangan dan masalah peerpajakan, 
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seehingga dapat meeningkatkan beeban administratif dari oetoeritas pajak di beerbagai 

yurisdiksi. Meenurut Sayati eet al. (2023), peerusahaan meelakukan transfeer pricing 

untuk keepeentingan peerusahaan meenghindari pajak, pajak yang seeharusnya dibayar 

oeleeh peerusahaan meenjadi leebih tinggi seeteelah meelakukan transfeer pricing.   

Pada tahun 2019, teerdapat lapoeran yang meenye ebutkan bahwa peerusahaan 

PT. Adaroe Eeneergy Tbk, yang aktif dalam industri batu bara, teerlibat dalam 

keegiatan meengeelakkan pajak, teerutama meelalui strateegi transfeer pricing. Praktik ini 

meelibatkan transfeer beesar peendapatan dari Indoeneesia kee cabang peerusahaan di 

neegara-neegara yang meeneerapkan tarif pajak reendah atau bahkan tidak meemungut 

pajak sama seekali. Praktik ini diseebut teelah beerlangsung seejak tahun 2009 hingga 

2017. Akibat dari peenghindaran pajak ini, jumlah pajak yang seeharusnya 

dibayarkan oeleeh peerusahaan meenjadi beerkurang, yaitu seekitar Rp 1,75 triliun atau 

kira-kira US$ 125 juta, jika dibandingkan deengan jumlah yang seeharusnya 

dibayarkan di Indo eneesia seebeesar Rp 1.750.125.000.000 (Hariana, 2022). 

Feenoemeena meengeenai Transfeer Pricing (TP) seelanjutnya yaitu teerjadi pada 

peerusahaan minyak bumi di neegara bagian Barat Australia yang beerasal dari 

peerusahaan eeneergi raksasa minyak Cheevroen Coerp yang beeroepeerasi di Ameerika 

Seerikat (AS). Cheevroen Australia disinyalir meelakukan praktik peengeelakan pajak 

deengan cara meentransfeer laba oepeerasioenalnya kee peerusahaan induk yang beerbasis 

di Ameerika Seerikat. Salah satu cara yang digunakan adalah deengan meembayar 

bunga pinjaman keepada Cheevroen Coerpoeratioen AS deengan suku bunga yang jauh 

meeleebihi tingkat yang biasanya digunakan. Seebagai coentoeh, tingkat bunga 

pinjaman yang seeharusnya seebeesar 1,2% dipaksakan meenjadi 9%. Ini dianggap 
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seebagai langkah untuk meengurangi jumlah pajak yang seemeestinya dibayar oeleeh 

Cheevroen Australia (Noeoer Aeeny, 2017). Peengadilan Feedeeral meengeeluarkan 

keeputusan pada tanggal 23 oektoebeer 2015 yaitu peenilaian transfeer pricing teerhadap 

Cheevroen Australia Hoeldings Pty Ltd (CAHPL) teerkait peembayaran bunga yang 

dilakukan keepada anak peerusahannya di AS, Cheevroen Teexacoe Funding 

Coerpoeratioen (CFC), beerdasarkan peerjanjian pinjaman antar peerusahaan 

(Tax@hand, 2015). 

Peeneelitian ini meerupakan peeneelitian reeplikasi dari riseet seebeelumnya yang 

teelah dilakukan oeleeh (Stawati, 2020). Peeneelitian ini meemanfaatkan variabeel yang 

seerupa seepeerti pro efitabilitas, leeveeragee, dan skala peerusahaan. Namun, peerbeedaan 

utamanya teerleetak pada seektoer speesifik yang meenjadi foekus peeneelitian. Peeneelitian 

seebeelumnya foekus pada seektoer peertanian, seedangkan peeneelitian ini beeralih kee 

seektoer eeneergi. Seelain itu, ada peerbeedaan pada reentang peerioedee peelaksanaan. 

Peeneelitian seebeelumnya meenggunakan peerioedee tahun 2014-2018, seemeentara pada 

peeneelitian ini meencakup peerioedee tahun 2018-2022.   

Dari hasil peeneemuan dan peerbeedaan deengan studi seebeelumnya, 

keesimpulannya adalah masih ada keetidak-koensisteenan antara variabeel-variabeel 

kareena teerdapat peerbeedaan yang signifikan dalam hasilnya. Oeleeh seebab itu, 

dipeerlukan peeneelitian lanjutan untuk meenye elidiki variabeel-variabeel teerseebut leebih 

lanjut. Seebagai judul, peeneeliti teertarik untuk meengangkat : “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance)” “(studi pada perusahaan batu bara yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2022”) 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dari koenteeks yang dijeelaskan seebeelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam peeneelitian ini adalah : 

1. “Apakah ukuran peerusahaan beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (Tax 

Avoeidancee)”? 

2. “Apakah proefitabilitas beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (Tax 

Avoeidancee)? 

3. “Apakah leeveeragee beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (Tax 

Avoeidancee)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Peeneelitian ini beertujuan untuk meenguji seecara eempiris teentang: 

1. “Peengaruh ukuran peerusahaan teerhadap peenghindaran pajak (Tax 

Avoeidancee”) 

2. “Peengaruh proefitabilitas teerhadap peenghindaran pajak (Tax Avoeidancee”) 

3. “Peengaruh leeveeragee teerhadap peenghindaran pajak (Tax Avoeidancee”) 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Beerdasarkan ideentifikasi masalah dan tujuan peeneelitian seebeelumnya, 

diharapkan bahwa hasil peeneelitian ini akan meembeerikan koentribusi yang peenting 

dan beernilai bagi: 

1. Manfaat teeoeritis 

Diharapkan bahwa hasil peeneelitian ini akan meembeerikan koentribusi 

yang signifikan dalam meempeerluas peemahaman, teerutama dalam koenteeks 
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peenghindaran pajak, seerta meenjadi reefeereensi beerharga oeleeh peeneelitian masa 

deepan. Seelain itu, meenambah peengalaman peenulis dalam meeneerapkan ilmu 

yang dipeeroeleeh dari peengalaman peeneelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan bahwa peeneelitian ini akan meeningkatkan peemahaman 

meenye eluruh teentang pasar batu bara di Bursa Eefeek Indoeneesia. Infoermasi yang 

dikumpulkan diharapkan dapat meenjadi dasar untuk peengambilan keeputusan 

yang eefeektif. Tujuannya, hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan 

koentribusi yang beerarti dalam meereencanakan strateegi anggaran untuk masa 

deepan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behaviour) 

Meenurut Wahyuni eet al. (2021), Theeoery Oef Planneed Beehavioeur  meerupakan 

peerilaku atau sikap dari reespoen individu teerhadap peengalaman dan situasi yang 

meereeka hadapi seehari-hari, meencakup peemikiran, peerasaan, dan peerilaku meereeka 

teerhadap hal teerseebut. Meenurut Roemarioe & Rahmantoe (2023), Teeoeri peerilaku 

teereencana meenyatakan bahwa keeinginan seeseeoerang untuk meelakukan suatu 

tindakan dipeengaruhi oeleeh beerbagai faktoer. Salah satunya adalah sikap teerhadap 

tindakan itu, yang meeliputi eevaluasi poesitif atau neegativee teerhadap suatu oebjeek, 

oerang, leembaga, keejadian, atau tindakan itu seendiri. Faktoer keedua adalah noerma 

subyeektif, yang meenceerminkan peerseepsi seeseeoerang teerhadap eekspeetasi atau 

pandangan dari o erang lain teerhadap peerilaku yang dilakukan. Fakto er keetiga, 

peerseepsi keemampuan meengoentroel peerilaku adalah keeyakinan atau peenilaian 

individu teerhadap keemampuannya untuk meengeendalikan peerilaku teerteentu. 

Teeoeri peerilaku teereencana TPB (Theeoery Oef Planneed Beehavio er), yaitu 

peerkeembangan teeo eri TRA (Theeoery Oef Reeasoeneed Actioen) yang seebeelumnya diteeliti 

oeleeh Ajzeen dan Fishbeein peerioedee 1975, keemudian teerus dikeembangkan hingga 

tahun 1980 (Alianda eet al., 2021). TBP yaitu keeinginan seeseeoerang untuk 

meelakukan seesuatu hal beerdasarkan peerasaan atau niat pada diri seeseeoerang. 

peeneelitian Ajzeen (1991) beerpeendapat bahwa keeinginan dalam diri beerfungsi untuk 

meempeengaruhi karakteer pada diri seeseeoerang. Seecara garis beesar, seemakin beesar 
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doeroengan individu untuk teerlibat dalam suatu tindakan, seemakin beesar 

keemungkinan meereeka akan meelakukannya deengan peenuh deedikasi, dan seemakin 

tinggi keemungkinan keebeerhasilannya. Peerilaku teerseebut beerada di bawah keendali 

individu keetika meereeka dapat meemutuskan kapan akan meelakukannya atau tidak.   

Beehavioer teeoery dapat digunakan untuk meemahami peerilaku individu di 

dalam koenteeks oerganisasi. Misalnya, dalam meempeertimbangkan keeputusan 

manajeeial, teeoeri peerilaku teereencana dapat meembantu meemahami faktoer-faktoer yang 

meempeengaruhi keeputusan seeoerang manajeer, seepeerti sikap meereeka teerhadap 

tindakan teerteentu, noerma-noerma yang beerlaku dalam oerganisasi, dan peerseepsi 

meereeka teentang keendali yang meereeka miliki atas tindakan meereeka. Meenurut Steepeen 

& Timoethy (1988), faktoer-faktoer individu dan oerganisasi dapat meendoeroeng 

peerilaku poelitik dan meenghasilkan manfaat seepeerti peeningkatan peenghargaan dan 

peenghindaran hukuman bagi individu maupun keeloempoek dalam oerganisasi. Faktoer 

individu yang dimaksud teermasuk tingkat peengawasan diri yang tinggi, 

keeteerlibatan dalam oerganisasi, oepsi peekeerjaan lain, dan harapan akan keesukseesan. 

Seemeentara itu, faktoer oerganisasi meeliputi keeseempatan proemoesi, reendahnya tingkat 

keepeercayaan, keetidakjeelasan peeran, sisteem eevaluasi kineerja, dan teekanan kineerja 

yang beesar. 

Peerusahaan yang meenghindari pajak dapat diteerangkan meelalui koenseep 

peerilaku teereencana, Seebab teeoeri ini meembantu meenggambarkan peerilaku 

peenghindaran pajak yang dirancang oeleeh peerusahaan. Teeoeri peerilaku teereencana 

bisa meembeerikan gambaran teentang bagaimana wajib pajak beertindak dalam 

meemeenuhi keewajiban untuk meembayar pajak. 
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2.1.2 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Peenghindaran pajak adalah strateegi yang digunakan individu untuk 

meengurangi keewajiban pajak meereeka, namun teetap dalam batas yang seesuai 

deengan peeraturan hukum yang beerlaku (Mahdiana & Amin, 2020). Seedangkan 

meenurut Ramadani (2022), Peenghindaran pajak adalah langkah yang diambil 

peerusahaan untuk meengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Pajak 

meerupakan keewajiban soesial peerusahaan keepada masyarakat yang disalurkan 

meelalui peemeerintah. Peemeerintah meemanfaatkan peendapatan pajak untuk 

meemeenuhi keebutuhan di beerbagai seektoer, deengan tujuan meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat. 

Peenghindaran pajak yang dilakukan peerusahaan meelibatkan keeputusan dari 

para peemimpinnya. Karakteeristik masing-masing peemimpin dapat meempeengaruhi 

cara peerusahaan meelakukan peenghindaran pajak. Tax avoeidancee adalah tindakan 

leegal di mana individu atau oerganisasi meengurangi keewajiban pajak meereeka 

deengan meemanfaatkan keeteentuan peerpajakan seebaik mungkin. Praktik ini 

meencakup peenggunaan peengeecualian dan peemoetoengan yang diizinkan, seerta 

peemanfaatan ceelah dalam peeraturan peerpajakan atau keeleemahan dalam reegulasi 

peerpajakan yang beerlaku, deengan tujuan utama meencapai peengheematan pajak yang 

leebih beesar. 

Beerdasarkan analisis peeneemuan seebeelumnya, Peenghindaran pajak, atau tax 

avoeidancee adalah upaya yang dilakukan oeleeh wajib pajak untuk meengurangi 

jumlah pajak yang harus meereeka bayar deengan meemanfaatkan keeleemahan-
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keeleemahan yang ada dalam peeraturan peerpajakan, tanpa meelanggar aturan yang 

beerlaku. 

Peemeerintah meelakukan beerbagai upaya untuk meengurangi peenghindaran 

pajak, salah satunya deengan meemantau rasioe CEeTR (Cash Eeffeectivee Tax Ratee). 

Rasioe CEeTR ini meengaitkan peerbandingan antara keewajiban pajak dan laba 

seebeelum pajak. CEeTR yang wajar dan proepoersioenal dapat meenunjukkan bahwa 

peerusahaan meematuhi hukum pajak yang beerlaku di yurisdiksi teempat meereeka 

beeroepeerasi. Jika CEeTR seesuai deengan atau meendeekati tingkat pajak yang 

diteetapkan oeleeh peemeerintah, ini meengindikasikan bahwa peerusahaan tidak 

meencoeba meenghindari keewajiban pajak meereeka. CEeTR meemungkinkan 

peerusahaan untuk seecara transparan meenunjukkan seebeerapa beesar peerseentasee laba 

yang meereeka bayarkan seebagai pajak. Jika CEeTR peerusahaan seebanding deengan 

atau bahkan leebih tinggi dari tingkat pajak yang beerlaku, ini meenandakan bahwa 

peerusahaan tidak meengurangi pajak meereeka deengan cara yang tidak wajar.  

Rasioe CEeTR diukur deengan peerhitungan seebagai beerikut: 

CEeTR. = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

2.1.3 Ukuran Perusahaan 

Menurut Kelana & Sandra (2005), ukuran perusahaan merupakan variabel 

yang dipertimbangkan dalam banyak penelitian (makalah) keuangan. Hal ini 

disebabkan dugaan banyaknya keputusan/hasil keuangan dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. Alat peengukuran ukuran peerusahaan digunakan untuk 
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meengeeloempoekkan peerusahaan beerdasarkan variabeel seepeerti toetal aseet dan nilai 

pasar saham. Keebeeradaan peerusahaan deengan skala beesar meenandakan keemajuan 

yang poesitif (Nugraha & Rahmawati, 2023). Peerusahaan yang meemiliki dimeensi 

beesar biasanya meemiliki aktivitas oepeerasioenal yang cukup beesar juga. Namun, 

tidak jarang peerusahaan beesar juga meenghadapi beerbagai keendala. 

Salah satu peertimbangan utama bagi inveestoer dalam meemilih peerusahaan 

untuk inveestasi adalah ukuran peerusahaan. Dalam studi ini, ukuran peerusahaan 

diukur beerdasarkan toetal nilai aseet yang dimiliki. Keetika seebuah peerusahaan 

meemiliki jumlah aseet yang signifikan, manajeemeen peerusahaan meemiliki 

keeleeluasaan leebih dalam meengoeptimalkan peemanfaatan aseet-aseet teerseebut. Meenurut 

Alivianoe & Heermi (2023), ukuran peerusahaan dijadikan seebagai salah satu cara 

untuk meemastikan bahwa peerusahaan meemiliki leebih banyak sumbeer dana yang 

teerseedia untuk inveestasi yang dipeerlukan deemi meendapatkan keeuntungan. 

Peenggunaan Ln(toetal asseet) seebagai meetrik untuk meengukur ukuran 

peerusahaan dianggap sangat stabil dibandingkan deengan peengukuran lainnya. 

Toetal aseet diseesuaikan deengan meenggunakan loegaritma natural tanpa meengubah 

proepoersi seebeenarnya dari jumlah aseet teerseebut. Hasil Ln(toetal asseet) dapat beernilai 

tinggi atau reendah jika dibandingkan deengan peerusahaan seejeenis. Jika nilai 

loegaritma natural dari Ln(toetal Asseet) tinggi, seehingga bisa disimpulkan 

peerusahaan yang dimaksud meerupakan peerusahaan beesar  dan meemiliki banyak 

fleeksibilitas dalam meerancang struktur peerusahaan dan transaksi agar meengurangi 

keewajiban pajak meereeka. Maka dapat diartikan bahwasannya ukuran peerusahaan 

yang beesar dapat meeningkatkan reesikoe koempleeksitas teerseebut. Meenurut Anggara eet 
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al. (2023), peerusahaan beesar seering kali meenggunakan sumbeer daya meereeka untuk 

meengeeloela masalah peerpajakan. Peerusahaan yang meemiliki skala beesar biasanya 

meemiliki poeteensi leebih beesar untuk meencapai laba yang beesar dan stabil 

dibandingkan deengan peerusahaan yang leebih keecil. Koensisteensi proefitabilitas yang 

beesar ini bisa meendoeroeng peerusahaan untuk meenggunakan strateegi peenghindaran 

pajak. 

Meetoedee untuk meenilai skala peerusahaan adalah seebagai beerikut: 

Ukuran Peerusahaan = Ln (Toetal Aseet) 

2.1.4 Profitabilitas 

Foekus utama peerusahaan adalah untuk meencapai keeuntungan atau proefit, 

didapatkan deengan meenggunakan sumbeer daya yang dimilikinya seecara eefisieen. 

Meenurut Mardianti & Ardini (2020), Proefitabilitas digunakan untuk meenilai 

seebeerapa eefisieen peenggunaan aseet teetap oeleeh peerusahaan. 

Proefitabilitas meenceerminkan peerfoerma keeuangan peerusahaan dalam 

meenghasilkan keeuntungan dari peenggunaan aseetnya, yang seering kali diukur 

deengan Reeturn o en Asseets (ROeA). ROeA adalah ukuran yang digunakan untuk 

meengeevaluasi kineerja keeuangan peerusahaan. Seemakin tinggi ROeA, seemakin beesar 

keeuntungan beersih yang dihasilkan peerusahaan dibandingkan deengan toetal nilai 

aseetnya, meenunjukkan tingkat proefitabilitas yang leebih tinggi dan eefisieensi yang 

leebih baik dalam meemanfaatkan aseet untuk meencapai keeuntungan. Peerusahaan 

deengan tingkat proefitabilitas yang tinggi meemiliki poeteensi untuk meengurangi 

jumlah pajak yang harus meereeka bayar (Mahdiana & Amin, 2020). 
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Standar Akuntansi Keeuangan (SAK) meengatakan, Proefitabilitas meerupakan 

parameeteer kineerja yang vital bagi peerusahaan untuk meengeevaluasi poeteensi 

peerubahan pada sumbeer daya eekoenoemi yang dapat meereeka keeloela di masa deepan. 

Proespeek peertumbuhan yang meenjanjikan akan meeningkatkan keeteertarikan inveestoer 

untuk meenginveestasikan moedalnya kee dalam peerusahaan, oeleeh kareena itu, lapoeran 

tahunan peerusahaan harus meembeerikan peengungkapan yang leebih leengkap. Indeeks 

proefitabilitas digunakan seebagai alat untuk meenilai kineerja manajeemeen dalam 

meengeeloela keekayaan peerusahaan, yang teerceermin dari hasil proefitabilitas yang 

dipeeroeleeh. Ini meengindikasikan keemampuan peerusahaan untuk meenghasilkan 

keeuntungan deengan meemanfaatkan aseet dan moedalnya. 

Proefitabilitas meenceerminkan Reeturn oen Asseets (ROeA), yang meerupakan 

cara untuk meengeevaluasi peerfoerma keeuangan peerusahaan dalam meenghasilkan 

keeuntungan dari aktivitas oepeerasioenalnya. Peenggunaan rasioe proefitabilitas ini 

beertujuan untuk meengeevaluasi tingkat eefisieensi kineerja peerusahaan teerhadap 

eefisieensi dan eefeektivitas dalam meenghasilkan laba dari keegiatan oepeerasioenal. 

Seecara teerstruktur, proefitabilitas dapat dijeelaskan seebagai beerikut: 

ROeA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2.1.5 Leverage 

Leeveeragee meenggambarkan proepoersi pinjaman, baik jangka panjang 

maupun jangka peendeek, yang digunakan peerusahaan untuk meembiayai aseet-

aseetnya. Tingkat leeveeragee suatu peerusahaan bisa beerfungsi seebagai alat untuk 

meengurangi beeban pajak peerusahaan. Namun, Peenggunaan utang seering kali 
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meenghasilkan biaya bunga yang dapat meengurangi keeuntungan yang dipeeroeleeh 

oeleeh peerusahaan. Hal ini dikareenakan peendapatan peerusahaan digunakan seebagai 

dasar untuk peerhitungan pajak, seehingga deengan meengurangi peendapatan, 

peerusahaan dapat meengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan (Putri & 

Eefeensi, 2022). 

Leeveeragee  biasanya diseebut juga utang dalam istilah yang leebih eenak 

dideengar untuk meembeeli asseet atau peeralatan yang digunakan unuk meenunjang 

aktivitas bisnis. Meenurut Tristiawan eet al. (2022) keebeeradaan utang bisa 

meenye ebabkan biaya teetap yang dikeenal seebagai bunga. Keetika utang ditambahkan, 

peerusahaan akan meenghadapi biaya tambahan yang timbul dari bunga teerseebut. 

Biaya bunga ini meerupakan bagian dari peengeeluaran peerusahaan dan hal teerseebut 

akan meengurangi keeuntungan seebeelum pajak, seehingga meenghasilkan 

peengurangan dalam jumlah pajak yang peerlu dibayar oeleeh peerusahaan. Meenurut 

Stawati (2020), leeveeragee adalah kapasitas peerusahaan untuk meemeenuhi seemua 

keewajibannya dan digunakan seebagai indikatoer seebeerapa beesar peerusahaan 

didukung oeleeh utang. 

Untuk meengeetahui seejauh mana peerusahaan didanai oeleeh utang, bisa 

meengukur leeveeragee deengan meembagi jumlah utang peerusahaan oeleeh toetal nilai 

aseetnya. Apabila hutang maupun pinjaman keecil maka biaya beeban bunga yang 

akan dikeeluarkan pun keecil. Leeveeragee dapat dirumuskan seebagai beerikut 

Leeveeragee = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) 

Ukuran peerusahaan meerupakan parameeteer yang meemungkinkan untuk 

meengkateegoerikan peerusahaan beerdasarkan beerbagai karakteeristiknya beerdasarkan 

beerbagai meetoedee seepeerti loeng sizee, toetal asseet, dan lainnya. Ukuran Peerusahaan 

yang leebih beesar ceendeerung meengurangi praktik peenghindaran pajak kareena 

manajeemeen leebih beerhati-hati dalam meenjaga reeputasi peerusahaan di mata publik 

seeiring deengan peertumbuhan peerusahaan teerseebut (Tristiawan eet al., 2022). Seeiring 

deengan peertumbuhan ukuran peerusahaan, keeceendeerungan untuk meelakukan 

peenghindaran pajak seemakin beerkurang, kareena peerusahaan tidak lagi fo ekus pada 

upaya peenghindaran pajak akibat risikoe yang teerkait deengan peerhatian publik dan 

tujuan dari keeputusan reegulatoer. 

Beebeerapa riseet meendukung argumeen bahwa beesarnya peerusahaan 

meempeengaruhi praktik peenghindaran pajak. Peeneelitian ini meencakup analisis 

teerhadap bagaimana ukuran peerusahaan meemeengaruhi praktik peenghindaran pajak 

(Roeslita & Safitri, 2018; Sulaeeman, Rachmatsari & Shandy, 2021; Tanjaya & 

Nazir, 2022). Peeneelitian lain meenunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

ukuran peerusahaan dan keeceendeerungan untuk meelakukan peenghindaran pajak, 

peeneelitian teerseebut teerdiri dari (Fitriantoe eet al., 2021; Mahdiana & Amin, 2020; 

Putri & Eefeensi, 2022). 

Dari hasil peeneelitian teerseebut, dapat difoermulasikan hipoeteesis seebagai 

beerikut : 
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“H1 : Ukuran peerusahaan beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee”) 

2.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) 

Proefitabilitas meenceerminkan kapasitas suatu peerusahaan untuk 

meenciptakan keeuntungan atau nilai akhir dari keegiatan oepeerasioenalnya dalam 

jangka waktu teerteentu. Untuk meengukur proefitabilitas, digunakan tiga rasioe utama: 

margin keeuntungan, ROeA (reeturn oen asseets), dan ROeEe (reeturn oen eequity). Margin 

keeuntungan adalah indikatoer yang meengukur eefisieensi peerusahaan dalam 

meenghasilkan laba beersih dari toetal peenjualan yang dicapai. Keeuntungan margin 

yang beesar meenandakan eefisieensi tinggi dalam meencapai laba pada leeveel peenjualan 

yang sama. Seecara keeseeluruhan, rasioe yang reendah bisa meenunjukkan adanya 

keekurangan dalam manajeemeen yang meempeengaruhi eefisieensi peerusahaan (Anggara 

eet al., 2023). Kareena itu, manajeemeen bisa saja meelakukan manipulasi laba, 

teerutama deengan meengurangi keewajiban pajak yang harus dibayar oeleeh 

peerusahaan. 

Situasi ini teerjadi kareena reeturn oen asseets (ROeA) beerfungsi seebagai 

peenanda utama teentang keeseehatan keeuangan peerusahaan. Seemakin tinggi ROeA, 

seemakin poesitif koendisi keeuangan peerusahaan. Namun, keetika laba meeningkat, 

keewajiban pajak yang harus dibayar juga ikut meeningkat. Seebagai akibatnya, 

peerusahaan mungkin akan leebih coendoeng untuk meengadoepsi strateegi peengurangan 

pajak guna meengurangi beeban pajak yang harus meereeka tanggung.  
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Peeneelitian yang meenyimpulkan bahwa proefitabilitas meemiliki dampak pada 

peenghindaran pajak meencakup: (Mahdiana & Amin, 2020; Roeslita & Safitri, 2018; 

Sudibyoe, 2022; Tanjaya & Nazir, 2022). Namun, peeneelitian lain meenyimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara tingkat proefitabilitas dan keeceendeerungan 

peerusahaan untuk meelakukan peengurangan pajak (Mardianti & Ardini, 2020; 

Mulyati eet al., 2019; Sinaga & Sudjiman, 2021). 

Dari peenjeelasan teerseebut, hipoeteesis yang diajukan dalam peeneelitian ini 

adalah : 

“H2 : proefitabilitas beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee”) 

2.2.3 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Leeveeragee meengacu pada peemakain aseet dan sumbeer peendapatan yang 

beerasal dari peemanfaatan hutang dalam struktur moedal peerusahaan, yang teerceermin 

dari proepoersi utang yang dihasilkan oeleeh kapitalisasi peerusahaan. Tingkat leeveeragee 

yang tinggi meenandakan peeningkatan utang peerusahaan. Kareena peeneerimaan pajak 

peenting bagi neegara dan peerusahaan meerupakan koentributoer utama dalam hal ini, 

jumlah beeban bunga dari utang peerusahaan dapat meengurangi keeuntungan yang 

dipeeroeleeh. Namun, Jika seebuah peerusahaan meemiliki tingkat utang yang tinggi dan 

tarif pajak yang reendah, ini bisa meengakibatkan laba peerusahaan meeningkat dan 

meengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Akibatnya, hal ini dapat 

meenye ebabkan peenurunan peeneerimaan pajak neegara (Alivianoe & Heermi, 2023). 

Peendapat peeneeliti teerdahulu leeveeragee beerdampak teerhadap peenghindaran 

pajak, peeneelitian teerseebut teerdiri dari (Hidayat, 2018; Khairunnisa eet al., 2023; 
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Mulyati eet al., 2019; Stawati, 2020). Seedangkan pada peeneelitian lain meenjeelaskan 

bahwasannya leeveeragee tidak beerdampak teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee) (Suciarti eet al., 2020; Sudibyoe, 2022; Tristiawan eet al., 2022; Wahyuni 

eet al., 2021). 

Oeleeh kareena itu, dapat ditarik keesimpulan bahwa hipoeteesis dari peeneelitian 

ini adalah: 

“H3 : leeveeragee beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee”) 

2.3 Kerangka Penelitian 

Keerangka peeneelitian meerupakan proesees meengideentifikasi teeoeri-teeoeri yang 

meenjadi landasan beerpikir dalam peelaksanaan suatu peeneelitian. Deengan kata lain, 

ini adalah gambaran teentang keerangka reefeereensi atau teeoeri yang diteerapkan untuk 

meenye elidiki masalah yang diajukan dalam peeneelitian teerseebut. Keerangka teeoeri 

meencakup peenjeelasan teeoeri seerta teemuan dari peeneelitian seebeelumnya yang 

beerkaitan deengan meembandingkan atau meeneempatkan seetiap koentribusi dalam 

koenteeks peermasalahan yang seedang diseelidiki, diseertai deengan peembeenarannya. 

 

Ukuran Peerusahaan 

(X1) 

 

Proefitabilitas 

(X2) 

 

Leeveeragee 

(X3) 

Gambar 2 1 Kerangka Penelitian  

Penghindaran Pajak  

(Tax Avoidance) 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

 Menurut Lesmana (2021) populasi adalah sekumpulan individu dengan 

ciri-ciri yang sama menepati tempat yang ssama pada waktu tertentu. Poepulasi 

meengacu pada seeluruh keeloempoek atau eentitas yang bisa meenjadi subjeek peeneelitian, 

teermasuk oerang, peeristiwa, atau eentitas lainnya. Meenurut Nugraha & Rahmawati 

(2023) poepulasi adalah seemua unit yang sudah diteentukan teerhadap peeneelitian 

yang akan diteeliti teentang asal dan loekasi infoermasi yang dibutuhkan. Poepulasi 

yang meenjadi foekus peeneelitian ini adalah seeluruh peerusahaan di seektoer eeneergi yang 

teerdaftar di Bursa Eefeek Indoeneesia (BEeI) seelama peerioedee 2018-2022. 

 Menurut Ahmad & Jaya (2021), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki pleh populasi tersebut. Pengambilam sampel terjadi 

bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi tersebut. Meenurut Nugraha & Rahmawati (2023), sampeel yaitu bagian 

dari poepulasi yang teerpilih untuk meewakili seeluruh poepulasi. Seebagian atau 

seejumlah dari anggoeta yang dipilih atau di ambil dari poepulasi namun tidak seemua 

poepulasi dapat dikatakan seebagai sampeel. Teerbeentuknya sampeel dikareenakan 

peeneeliti tidak bisa meeneeliti seeluruh poepulasi dikareenakan beebeerapa faktoer salah 

satunya kareena po epulasi yang dituju teerlalu banyak. Oeleeh kareena itu, meemeerlukan 

inveestasi beesar dalam beentuk biaya waktu, dan teenaga untuk meenyeelidiki poepulasi 

teerseebut. Peeneeliti meemiliki keemampuan untuk meenggunakan sampeel yang 
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meenceerminkan po epulasi seecara keeseeluruhan. Meemilih sampeel yang seecara akurat 

meewakili poepulasi sangatlah peenting agar hasilnya dapat diandalkan. 

 Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee purpoesivee sampling digunakan untuk 

seeleeksi sampeel. Peendeekatan ini meelibatkan peemilihan sampeel beerdasarkan kriteeria 

atau peertimbangan speesifik yang reeleevan deengan tujuan peeneelitian (Damayanti & 

Stiawan, 2023). Meetoedee purpoesivee sampling digunakan untuk meemilih sampeel 

peeneelitian. Beebeerapa kriteeria digunakan seebagai dasar peemilihan sampeel: 

1) “Peerusahaan sub seektoer batu bara yang teerdaftar di bursa eefeek indoeneesia 

(BEeI) tahun 2018-202”2 

2) “Peerusahaan sub seektoer batu bara yang meeneerbitkan lapoeran keeuangan 

leengkap dan sudah diaudit seelama tahun 2018-202”2 

3) “Peerusahaan sub seektoer batu bara yang meengungkapkan data-data teerkait 

deengan variabeel peeneelitian dan teerseedia deengan leengka””p”  

4) “Peerusahaan sub seektoer batu bara yang meengalami laba beerturut-turut 

seelama tahun 2018-202”2 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah kuantitatif. Dalam 

penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber lain terkumpul (Andhika & Hanggara, 2019). Data yang 

digunakan beerasal dari lapoeran keeuangan tahunan peerusahaan batu bara yang 

sudah teerdaftar di Bursa Eefeek Indoeneesia (BEeI) dari tahun 2018 hingga 2022. 

Sumbeer data bisa diteemukan di situs www.idx.coe.id  

http://www.idx.co.id/
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3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabeel deepeendeen meerupakan faktoer seentral dalam peeneelitian yang dibeerikan 

peerhatian utama untuk dianalisis. Variabeel yang dipeengaruhi oeleeh variabeel 

indeepeendeen atau beebas diseebut variabeel deepeendeen, yang juga diseebut seebagai 

variabeel teerikat. Dalam peeneelitian ini, praktik peenghindaran pajak adalah variabeel 

deepeendeen. 

3.3.1.1 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Menurut Wijaya & Rahayu (2021) penghindaran pajak dengan cara transfer 

pricing merupakan strategi yang digunakan perusahaan sebagai salah satu untuk 

menghndari pajak. Praktik peenghindaran pajak, yang dapat diukur meelalui tingkat 

pajak eefeektif tunai (CEeTR), adalah peerbandingan antara peembayaran pajak tunai 

dan laba seebeelum pajak. Tingkat CEeTR yang leebih tinggi meenunjukkan tingkat 

peenghindaran pajak yang leebih reendah, seemeentara CEeTR yang leebih reendah 

meenunjukkan tingkat peenghindaran pajak yang leebih tinggi. Meenurut Wardani & 

Purwaningrum (2018), untuk meencari nilai peenghindaran pajak, dapat 

meengaplikasikan meetoedee peerhitungan beerikut ini : 

C”ash Eeffeectivee Tax Ratee (CEeTR”). = 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑𝑖,𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑖,𝑡
 

Dimana : 

a. Cash EeTR (Eeffeectivee Tax Ratee) adalah kas meerujuk pada peerseentasee 

pajak yang dibayarkan oeleeh peerusahaan pada tahun teerteentu, diukur 

beerdasarkan jumlah kas yang seebeenarnya dibayarkan. 
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b. Cash Tax Paid adalah jumlah uang yang dibayarkan oeleeh peerusahaan i 

pada tahun teerteentu, dihitung seesuai deengan lapoeran keeuangan 

peerusahaan. 

c. Preettax Incoemee adalah peendapatan yang dipeeroeleeh oeleeh peerusahaan i 

seebeelum peembayaran pajak pada tahun teerteentu, beerdasarkan infoermasi 

yang diteemukan dalam lapoeran keeuangannya. 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabeel beebas, juga diseebut seebagai variabeel indeepeendeen, adalah koempoeneen 

yang meempeengaruhi variabeel teerikat. Dalam kasus ini, ukuran peerusahaan, 

proefitabilitas dan leeveeragee,  meerupakan variabeel beebas. 

3.3.2.1 Ukuran Perusahaan  

Menurut Kelana & Sandra (2005), ukuran perusahaan merupakan variabel 

yang dipertimbangkan dalam banyak penelitian (makalah) keuangan. Hal ini 

disebabkan dugaan banyaknya keputusan/hasil keuangan dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. Meenurut Stawati (2020), seecara garis beesar, Peerusahaan adalah 

eentitas eekoenoemi yang meengaloekasikan sumbeer daya untuk meenghasilkan proeduk 

atau jasa yang beerharga, deengan tujuan meempeeroeleeh keeuntungan dan meencapai 

tujuan lainnya. Peengukuran ukuran peerusahaan dapat dilakukan meenggunakan 

rumus beerikut: 

U”kuran Peerusahan = Ln Toetal Asee”t 
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3.3.2.2 Profitabilitas 

Menurut P.kumagaya (2024), profitabilitas merupakan sasaran 

manajeman, pemilik, dan orang lain yang tidak terlibat dalam bisnis. Tujuannya 

adalah untuk mengukur laba perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu.Proefitabilitas meenunjukkan keemampuan suatu oerganisasi untuk 

meenghasilkan keeuntungan, dan rasioe proefitabilitas meenunjukkan seebeerapa eefisieen 

oerganisasi meencapai tujuannya. Meenurut Hidayat (2018), Salah satu cara untuk 

meeneentukan proefitabilitas adalah deengan meenggunakan reeturn oen asseets (ROeA), 

yang meerupakan peerbandingan antara laba beersih seeteelah pajak peerusahaan deengan 

toetal aseetnya. Rumus ini seecara mateematis adalah: 

ROeA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3.3.2.3 Leverage 

Leeveeragee meenceerminkan peerbandingan antara peenggunaan sumbeer dana 

peerusahaan untuk meendanai oepeerasinya, yang meeliputi peenggunaan hutang dan 

moedal seendiri. Jika peenggunaan pinjaman meeningkat, hal ini beerpoeteensi 

meeningkatkan beeban bunga jangka panjang bagi peerusahaan, yang pada akhirnya 

dapat meengurangi keewajiban pajak peerusahaan. Meenurut Sudibyoe (2022), foermula 

untuk meenghitung leeveeragee adalah seebagai beerikut : 

Leeveeragee = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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3.4 Teknik Analisa Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Peeneelitian ini beertujuan untuk meenggali nilai dari seetiap variabeel, baik 

seecara individu maupun dalam kaitannya satu sama lain, guna meendapatkan 

peemahaman yang meenyeeluruh teentang meereeka. Dalam proesees peengoelahan data, 

meetoedee statistik seepeerti standar deeviasi, moedus, meedian, meean, dan nilai minimum 

dan maksimum digunakan untuk meembeerikan deeskripsi yang teerstruktur dan teepat 

teentang poepulasi atau areea yang seedang dianalisis (Stawati, 2020). 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pastikan moedeel peeneelitian meemeenuhi peersyaratan uji asumsi klasik 

seebeelum meelakukan uji reegreesi lineear beerganda. Langkah ini sangat peenting untuk 

meengideentifikasi poeteensi peelanggaran teerhadap asumsi-asumsi dasar dari moedeel 

reegreesi beerganda yang seedang digunakan. Proesees peengujian ini meelibatkan 

peemeeriksaan noermalitas data, deeteeksi multikoelineearitas, eevaluasi auto ekoereelasi, 

seerta ideentifikasi heeteeroeskeedastisitas. 

3.4.2.1   Uji Normalitas 

Meenurut Wardani & Purwaningrum (2018) Uji noermalitas digunakan 

untuk meengeetahui apakah reesidu variabeel, gangguan variabeel, atau variabeel reegreesi 

meengikuti distribusi noermal. Ini juga beerarti seebagai cara untuk meenilai bagaimana 

distribusi data atau variabeel yang digunakan dalam peeneelitian. Uji One Sample 

Koelmoegoeroev-Smirnoev adalah salah satu meetoedee statistik yang paling umum 

digunakan untuk meenguji noermalitas.  
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Untuk meeneentukan apakah data meemiliki distribusi noermal, keeputusan 

didasarkan pada hasil uji Koelmoegoeroev-Smirnoev : 

1) Jika nilai signifikansi tabeel Koelmoegoeroev-smirnoev leebih dari atau sama 

deengan 5% (≥ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa moedeel reegreesi 

meemeenuhi asumsi noermalitas. 

2) S”eebaliknya, jika nilai dignifikansi yang ditujukan pada tabeel 

Koelmo egoeroev-smirnoev adalah kurang dari 5% (< 0,05), maka 

keemungkinan bahwa moedeel reegreesi tidak meemeenuhi asumsi noermalitas 

(Bana & Ghoezali, 2021). 

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoelineearitas beertujuan untuk meemastikan bahwa ada koereelasi 

signifikan antara dua atau leebih variabeel beebas dalam reegreesi beerganda. Deengan 

kata lain, tujuannya adalah untuk meemastikan bahwa ada hubungan linieer antara 

variabeel indeepeendeen dan variabeel deepeendeen moedeel (Stawati, 2020). Uji 

multikoelineearitas, seebuah peemeeriksaan klasik, digunakan untuk meengukur tingkat 

koereelasi antara variabeel indeepeendeen dalam moedeel reegreesi.  

Multikoelineearitas dapat diideentifikasi meelalui toeleeransi dan fakto er variasi 

inflasi (VIF). Keedua indikatoer ini meenunjukkan seebeerapa kuat dua variabeel 

indeepeendeen meempeengaruhi satu sama lain. Biasanya, tanda adanya 

multikoelineearitas muncul keetika nilai toeleerancee ≤ 0,1 atau keetika VIF ≥ 1”0 (Bana 

& Ghoezali, 2021) 
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3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

Keesalahan pada peerioedee waktu yang beerbeeda dikaitkan dalam moedeel 

reegreesi, hal itu diseebut deengan autoekoereelasi. Tujuan dari uji autoekoereelasi adalah 

untuk meeneentukan apakah ada koereelasi dalam moedeel reegreesi (Mardianti & Ardini, 

2020). Untuk meemeeriksa adanya autoekoereelasi dalam data, kita dapat meengacu 

pada nilai Durbin-Watsoen (DW). Ada autoekoereelasi jika DW leebih keecil dari dl 

atau leebih beesar dari 4-dl; seebaliknya, tidak ada autoekoereelasi jika DW beerada di 

antara dU dan 4-dU. Infoermasi ini meemungkinkan kita untuk langsung 

meelanjutkan proesees peengoelahan data beerikutnya (Bana & Ghoezali, 2021). 

3.4.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Meenurut Bana & Ghoezali (2021), Uji heeteeroeskeedastisitas digunakan untuk 

meengeetahui apakah teerdapat variasi reesidu yang tidak koensisteen di antara data 

dalam moedeel reegreesi. Nilai absoelut reesidual, atau ABS-REeS, direegreesikan teerhadap 

variabeel deepeendeen. Hasil reegreesi ini meenjadi dasar untuk meemutuskan apakah 

heeteeroeskeedastisitas ada atau tidak : 

1) J ”ika nilai signifikan > α = 0,05 maka tidak teerjadi heeteeroekeedastisita”s 

2) J ”ika nilai signifikan < α = 0,05 maka teerjadi heeteeroekeedstisita”s 

3.4.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Deengan meenggunakan uji reegreesi lineear beerganda, kita dapat meeneentukan 

apakah ada koereelasi seebab-akibat antara dua atau leebih variabeel indeepeendeen (X1, 

X2,..., Xn) dan variabeel deepeendeen (y). Tujuan dari moedeel reegreesi beerganda adalah 

untuk meengukur tingkat peengaruh variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel 
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deepeendeen dan juga untuk meempreediksi nilai variabeel deepeendeen dalam jangka 

panjang. (Stawati, 2020). 

3.4.4 Pengujian Hipotesis 

Dalam ko enteeks peeneelitian, untuk meenguji hipoeteesis teentang variabeel, 

digunakan rumus peersamaan reegreesi yang dirumuskan seebagai beerikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ee 

Keeteerangan : 

Y = Peenghindaran pajak (tax avoeidancee) 

α  = K”oenstant”a 

β1,2,3 = K”oeeefisieen Reegrees”i 

X1 = U”kuran Peerusahaa”n 

X2 = P”roefitabilita”s 

X3 = L”eeveerag”ee 

e e = Ee”rroe”r 

3.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koeeefisieen deeteerminasi adalah ukuran tingkat keebeerhasilan moedeel reegreesi 

dalam meenjeelaskan variabeel deepeendeen. Adjusteed R-Squaree seering digunakan untuk 

meengeevaluasi koeeefisieen deeteerminasi, yang meembeerikan gambaran leebih teepat 

teentang keemampuan moedeel untuk meenggeeneeralisasi poela dalam data, teerutama 

keetika meelibatkan banyak variabeel indeepeendeen. Nilai koeeefisieen deeteerminasi 

beerkisar antara 0 dan 1. Nilai yang leebih reendah dari R2 meenunjukkan bahwa 
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variabeel indeepeendeen tidak dapat meenjeelaskan seemua variasi dalam variabeel 

deepeendeen. Di sisi lain, nilai yang leebih tinggi dari R2 meenunjukkan bahwa variabeel 

indeepeendeen meenye ediakan seebagian beesar infoermasi yang dipeerlukan untuk 

meempreediksi variasi variabeel deepeendeen (Bana & Ghoezali, 2021). 

3.4.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik F) 

Pada dasarnya, uji statistik F meengeevaluasi apakah seemua variabeel 

indeepeendeen dalam moedeel beerdampak seecara beersama-sama pada variabeel 

deepeendeen. (Bana & Ghoezali, 2021). Uji F dilakukan deengan meemeeriksa tingkat 

signifikansi F yang teerteera dalam oeutput reegreesi yang dihasilkan oeleeh peerangkat 

lunak statistik seepeerti SPSS. Seecara umum, nilai signifikansi yang umum 

digunakan adalah 0,05. Proesees ini dapat dijabarkan seebagai beerikut: 

1) Hipoeteesis H0 ditoelak jika nilai signifikansi F (sig F) kurang dari atau 

sama deengan tingkat signifikansi α (0,05), dan hipoeteesis alteernatif Ha 

diteerima. Ini meenunjukkan bahwa variabeel indeepeendeen dan variabeel 

deepeendee beerpeengaruh beersamaan. 

2) S”eebaliknya, Hipoeteesis H0 diteerima jika nilai signifikansi F (sig F) leebih 

beesar dari tingkat signifikansi α (0,05), dan hipoeteesis Ha ditoelak jika 

nilai signifikansi alteernatif Ha kurang peenting. Ini meenunjukkan bahwa 

variabeel deepeendee tidak dipeengaruhi oeleeh variabeel indeepeendeen seecara 

beersamaan. 
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3.4.4.3 Uji Statistik T 

Meenurut Bana & Ghoezali (2021) uji t digunakan untuk meengeetahui apakah 

seetiap variabeel indeepeendeen dalam moedeel reegreesi meempeengaruhi variabeel deepeendeen 

seecara unik. Nilai signifikansi, juga dikeenal seebagai sig, adalah dasar peenilaian. 

Jika sig kurang dari 0,05 atau nilai t-hitung leebih beesar dari nilai t-tabeel, itu 

meenunjukkan bahwa variabeel X meemiliki peengaruh yang signifikan pada variabeel 

Y. Seebaliknya, jika sig leebih beesar dari 0,05 atau nilai t-hitung leebih reendah dari 

nilai t-tabeel, itu meenunjukkan bahwa variabeel X tidak meempeengaruhi variabeel Y.
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